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ABSTRAK 

 

Pulau Pura merupakan salah satu pulau di Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur, dimana memiliki perairan terbuka (open access). 

Kondisi perairan tersebut membuat para nelayan memanfaatkannya untuk pengoperasian alat tangkap Bubu namun kurang 

memperhatikan kaidah-kaidah pengelolaan perikanan yang lestari dan berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 

ketersediaan ikan pada suatu perairan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola spasial hasil tangkapan Bubu,  

dengan sampel penelitian pada beberapa perairan yaitu Perairan Desa Pura Utara, Perairan Desa Pura Timur dan Perairan Kelurahan 

Pulau Pura. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pola keruangan hasil tangkapan ikan dalam Bubu digunakan analisis 

secara deskriptif dengan menggunakan peta dan tabel kemudian diperkuat dengan analisis statistik untuk melihat pengaruh pola 

spasial terhadap hasil tangkapan bubu. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana dan analisis varians satu arah . 

Pola spasial dianalisis berdasarkan jarak bubu dengan garis pantai dan juga berdasarkan kedalaman dari bubu. Hasil tangkapan pada 

kedalaman 0 – 5 m, dimana hasil tangkapan paling banyak terdapat Desa Pura Utara dengan Total tangkapan 1300 ekor yang terdiri 

dari 82 spesies ikan, sedangkan tangkapan paling sedikit ada pada Kelurahan Pulau Pura dengan total tangkapan 887 ekor yang terdiri 

dari 61 spesies ikan. Hasil tangkapan pada kedalaman 6 – 10 m dimana hasil tangkapan paling banyak adalah Desa Pura Utara dengan 

total tangkapan 796 ekor yang terdiri dari 22 spesies ikan, sedangkan tangkapan paling sedikit ada pada Kelurahan Pulau Pura dengan 

total tangkapan 694 ekor yang terdiri dari 22 spesies ikan. 

 

Kata kunci: Pola Spasial; Alat Tangkap Bubu; Hasil Tangkapan; Pulau Pura 

 

ABSTRACT 

 

Pura Island is one of the islands in Alor Regency, East Nusa Tenggara, which has the open water (open access). The condition of 

these waters make fishermen using for the operation of trap fishing gear, but they do not pay attention to the principles of sustainable 

and sustainable fisheries management. these conditions can affect the availability of fish in the waters. The aims on this study was to 

describe the spatial pattern of Bubu's catch, with the research samples in several waters, namely North Pura Village Waters, East 

Pura Village Waters and Pulau Pura Kelurahan Waters. The Analysis of the data used to determine the spatial pattern of the fish 

catch in the bubu used the descriptive analysis using maps and tables and then strengthened by statistical analysis to see the effect of 

spatial patterns on the catch. The analysis used is the simple linear regression analysis and one-way analysis of variance. The spatial 

patterns were analyzed based on the distance of the bubu to the coastline and also the depth of the traps. The catch is at a depth of 0 - 

5 m, where the most catch is in Pura Utara Village with a total catch of 1300 consisting of 82 fish species, while the least catch is in 

Pulau Pura Village with a total catch of 887 consisting of 61 fish species. . The catch is at a depth of 6 - 10 m where the most catch is 

Pura Utara Village with a total catch of 796 fish consisting of 22 fish species, while the least catch is in Pulau Pura Village with a 

total catch of 694 consisting of 22 fish species. 

 

Keywords: Spatial Patter; Fishing gear Traps;  Catc;  Pura Island 

 

PENDAHULUAN 

 

Pulau Pura merupakan salah satu pulau yang kaya akan 

sumber daya perikanan. Potensi  perikanan yang cukup besar 

ini di karenakan Pulau Pura memilki karakteristik yang unik, 

dimana arus lautnya cenderung berubah secara musiman 

mengikuti sistem angin muson, yaitu arus laut mengarah ke 

timur selama musim angin barat dan arus laut mengarah ke 

barat selama musim angin timur, selain itu kondisi terumbu 

karang yang masih sangat bagus, hal ini menjadikan Pulau Pura 

memiliki potensi sumber daya ikan Demersal yang sangat 

tinggi. Hasil tangkapan merupakan variabel yang fluktuatif, 

baik terhadap waktu maupun terhadap tempat (Suharti & 

Edrus, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi fishing 

ground diantaranya parameter oseanografi, dan sifat ikan itu 

sendiri,  faktor-faktor tersebut menyebabkan sebaran ikan dan 

zona potensi tangkap ikan akan berbeda-beda,(Atmaja & 

Nugroho, 2017). Bubu (portable trap) merupakan salah satu 
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alat tangkap yang umum digunakan oleh masyarakat nelayan 

untuk menangkap ikan-ikan dasar, ikan karang dan biota laut 

lainnya karena konstruksinya sederhana, relatif murah dan 

mudah dioperasikan dengan kapal atau perahu ukuran kecil 

(E,Dollu & Jahved F., 2019) , sehingga alat tangkap bubu 

banyak digunakan oleh nelayan di Pulau Pura.  

Perairan Pulau Pura merupakan perairan terbuka (open 

access), sehinga siapa saja bebas melakukan penangkapan di 

perairan tersebut, namun dalam pemanfaatan dan 

pengoperasiannya oleh nelayan kurang memperhatikan kaidah-

kaidah pengelolaan perikanan yang lestari dan berkelanjutan. 

Faktor utama dalam penentu keberhasilan usaha penangkapan 

ikan adalah penentuan suatu daerah penangkapan dan distribusi 

sumberdaya ikan yang memiliki pola tertentu seperti pada ikan 

Demersal (Utomo et al., 2013). Banyaknya aktivitas nelayan 

yang menggunakan alat tangkap Bubu tanpa memperhatikan 

jarak penempatan Bubu akan mempengaruhi pola spasial hasil 

tangkapan, maka keberadaan Bubu (Portable traps) perlu 

dikaji lebih jauh. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan pola spasial hasil 

tangkapan Bubu (Portable traps) di Perairan Pulau Pura 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Perairan Pulau Pura pada bulan Juli  

- September 2020 dengan kondisi musim timur. Lokasi 

pengambilan data berada pada 3 Desa yaitu Stasiun I (Perairan 

Desa Pura Utara), Stasiun II (Perairan Kelurahan Pulau Pura) 

dan Stasiun III (Perairan Desa Pura Timur). Adapun pemilihan 

3 stasiun penelitian karenakan aktivitas penangkapan dengan 

menggunakan alat tangkap bubu cukup besar pada lokasi – 

lokasi tersebut. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, Stasiun I (Desa Pura Utara), Stasiun II (Kelurahan Pulau Pura), Stasiun III (Desa Pura Timur 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kamera, alat tulis menulis, GPS dan peta Pulau Pura, 

termometer, pH meter, refraktometer, layangan arus serta 

Nelayan untuk pengambilan data. Dalam pengambilan data 

penelitian dilakukan dengan memasang grid dengan ukuran 

200 m x 200 m, penarikanan grid dilakukan dari garis pantai 

menuju ke laut.  Analisis data yang dilakukan meliputi : 

identifkasi jenis – jenis ikan hasil tangkapan bubu dan 

mengetahui pola spasial hasil tangkap ikan dalam Bubu. 

Analisis secara deskriptif digunakan untuk mengetahui pola 

spasial hasil tangkapan ikan dalam bubu yaitu menggunakan 

peta dan table yang diperkuat dengan analisis statistic yaitu 

analisis regresi linear sederhana dan analisis varians satu arah. 

Pola Spasial hasil tangkapan ikan adalah persamaan dan 

perbedaan yang terbentuk berdasarkan peletakan Bubu dan 

besaran hasil tangkap ikan didalam bubu. Hasil tangkapan 

bubu dikaji berdasarkan kedalaman yaitu kedalam 0 - 5 m dan 

kedalaman   6 – 10 m. 

a. Regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui 

hubungan fungsional ataupun kausal antara hasil tangkap 

bubu dengan jarak dari garis pantai. Persamaan umum dari 

regresi linier sederhana adalah:      

 

y = a + bx ..................................... (1) 

 

keterangan: y = hasil tangkapan bubu; a = konstanta ; b = 

koefisien regresi x terhadap y ; x =  jarak dari pantai.  

Nilai b dapat positif (+) dapat negatif (-) 

 

b: Positif   b:Negatif 

  
Koefisien regresi (b) akan bernilai positif apabila nilai 

x berbanding lurus terhadap nilai y, sebaliknya b akan bernilai, 

negatif apabila nilai x berbanding terbalik terhadap nilai y. 
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b. Analisis varians satu arah digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara kedalaman laut terhadap hasil tangkap. 

dimana persamaan varians: 

 

S
2 
= V = MS =  =  ........................................ (2) 

keterangan : S
2 

= Varians sampel; X = Nilai setiap 

data/Pengamatan dalam sampel; N = Jumlah total 

data/pengamatan dalam sampel;df = standar defisiasi 

; ∑ = symbol operasi penjumlahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Perairan 

Kecepatan Arus 

Hasil pengukuran kecepatan arus untuk ke 3 stasiun 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kecapatan Arus Pada 3 Stasiun 

Penelitian  

No Stasiun Penelitian Arus 

Masuk 

(M/dtk) 

Arus 

Keluar 

(M/dtk) 

1 Stasiun I. Desa 

Pura Utara 

0,08 – 0,65  0,11 – 0,35  

2 Stasiun II. 

Kelurahan Pulau 

Pura 

0,7 – 0,6  0,6 – 0,4  

3 Stasiun III. Desa 

Pura Timur 

0,7 – 0,6  0,6 – 0,4  

 

Perbedaan kecepatan arus disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain disebabkan oleh letak lokasi, adanya 

turbulensi dan perairan yang cukup terbuka, merupakan 

pendugaan lain terjadi perbedaan kuat arus (Tanto et al., 2017). 

Proses aktivitas pasang maupun surut menimbulkan arus. 

Untuk arus permanen secara faktual tidak dapat diketahui. Hal 

ini disebabkan penelitian yang dilakukan dalam jangka waktu 

yang pendek dan hanya sekali saja. Sehingga disimpulkan 

bahwa arus yang terjadi merupakan arus lokal akibat pasang-

surut. Kecepatan arus berperan penting dalam perairan, 

misalnya, pencampuran masa air, pengangkutan unsur hara, 

transportasi oksigen, pergerakan air diperlukan untuk 

penyedian nutrien dan oksigen. Arus juga mempunyai peranan 

penting dalam menyebarkan telur dan larva berbagai hewan 

akuatik sehingga dapat mengurangi persaingan makanan 

dengan induk mereka 

 

Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas untuk ke 3 stasiun 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil pengukuran 

salinitas pada ke 3 stasiun penelitian menunjukkan bahwa 

kisaran salinitas antara 25,1 – 35,5 merupakan salinitas yang 

baik untuk perkembangan ikan karang, hal ini sesuai dengan 

standar baku mutu air laut yang termuat dalam Kepmen LH 

No. 51 Tahun 2004 dimana dikatakan bahwa salinitas untuk 

ikan karang berkisar antara 23-34 o/oo. Nilai kisaran salinitas 

pada lokasi penelitian merupakan kisaran yang normal yang 

dibutuhkan oleh ikan karang untuk bertahan hidup, nilai 

salinitas hasil pengukuran dari setiap stasiun tidak terlalu 

bervariasi, hal ini disebabkan karena tidak terjadinya hujan 

pada bulan-bulan sebelum dilakukan penelitian. Joni et al, 

2017 mengatakan bahwa faktor-faktor lingkungan yang 

berperan dalam perubahan salinitas perairan  adalah pola 

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Salinitas Pada 3 Stasiun Penelitian 

No Stasiun Penelitian 
Salinitas 

(ppm) 

1 Stasiun I. Desa Pura 

Utara 

29– 33 

2 Stasiun II. Kelurahan 

Pulau Pura 

34– 35 

3 Stasiun III. Desa Pura 

Timur 

25,1– 35,5 

 

Suhu 

Hasil pengukuran suhu untuk ke 3 stasiun penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu Pada 3 Stasiun Penelitian 

No Stasiun Penelitian Suhu(
o
C) 

1 Stasiun I. Desa Pura Utara 27– 32  

2 Stasiun II. Kelurahan Pulau 

Pura 

27– 29,5  

3 Stasiun III. Desa Pura 

Timur 

29,2– 29,7 

 

Hasil pengukuran suhu perairan menunjukkan kisaran 

suhu rata – rata untuk ke 3 lokasi penelitian berkisar antara 27 

– 32 
o
C, menunjukkan bahwa kisaran suhu perairan untuk Desa 

Pura Utara, Kelurahan Pulau Pura dan Desa Pura Timur dalam 

kisaran yang baik, hal ini sesuai dengan pendapat dari Zulfianti 

2004, menyatakan bahwa Kisaran suhu yang baik untuk ikan 

adalah antara 25 - 32°C,  kisaran suhu ini umumnya ditemukan 

di daerah beriklim tropis seperti Indonesia. Suhu merupakan 

salah satu sifat fisik perairan yang dapat mempengaruhi 

metabolisme dan pertumbuhan badan ikan. Penyebaran suhu 

dalam perairan dapat terjadi karena dipengaruhi oleh 

penyerapan angin, sedangkan tinggi rendahnya suhu 

dipengaruhi oleh musim, cuaca, waktu pengukuran, kedalaman 

air dan lain sebagainya ( Effendi,2002). Daerah yang tertutup, 

umumnya akan terjadi peningkatan suhu perairan hal ini 

disebabkan karena tidak terjadinya pergerakan massa air, suhu 

akan memperlihatkan fluktuasi yang lebih bervariasi di daerah 

pesisir yang mempunyai kedalaman relatif dangkal karena 

terjadi kontak dengan substrat (Manembu et al., 2012) 
 

pH 

Hasil pengukuran pH untuk ke 3 stasiun penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4. Pandiangan, 2009, menyatakan 

bahwa derajat keasaman (pH) merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi produktifitas perairan, suatu perairan dengan 

pH 5,5 - 6,5 termasuk perairan yang tidak produktif, perairan 

dengan pH 6,5 - 7,5 termasuk perairan yang produktif, perairan 

dengan pH 7,5 - 8,5 adalah perairan yang memiliki 

produktifitas yang sangat tinggi, dan perairan dengan pH yang 

lebih besar dari 8,5 dikategorikan sebagai perairan yang tidak 

produktif lagi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kepmen 

LH No. 51 Tahun 2004 tentang standar baku mutu air laut 

dimana kisaran pH yang baik untuk perairan adalah 7-8,5  

Hasil pengukuran pH perairan pada Stasiun II yaitu Kelurahan 

Pulau Pura dan III yaitu Desa Pura Timur menunjukkan kisaran  

7 – 7,4 sedangkan pada stasiun I yaitu Desa Pura Utara 

menunjukkan kisaran pH yang relattif lebih tinggi yaitu 8,13 – 
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8,42. Hal ini menunjukkan bahwa derajat keasaman pada 

seluruh stasiun dengan keadaan pH basa, pada kondisi ini 

dengan keadaan pH basa menunjukkan bahwa ke 3 stasiun 

penelitian memeiliki perairan dengan produktivitas primer 

yang sangat tinggi yang mendukung kelangsungan hidup ikan 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran pH Pada 3 Stasiun Penelitian 

No Stasiun Penelitian pH 

1 Stasiun I. Desa Pura Utara 8,13– 8,42 

2 Stasiun II. Kelurahan Pulau 

Pura 

7– 7,3 

3 Stasiun III. Desa Pura Timur 7– 7,4 

 

Susbtrat 

Kondisi substrat perairan pada ke 3 lokasi penelitian 

adalah berkarang dan berbatu. Kondisi substrat tersebut 

mempengaruhi ketersediaan ikan 

 

Jenis dan Ukuran Bubu (Portable traps) 

Bubu (Portable trap) merupakan salat satu alat 

penangkapan tradisonal yang banyak digunakan oleh nelayan 

di Pulau Pura, alat tangkap ini sendiri terdiri dari berbagai 

ukuran berdasarkan Stasiun pengoperasiaannya. Dalam 

penelitian ini didapati ada beberapa jenis dan ukuran dari Bubu 

(Portable trap) yang tersebar diperairan yaitu:  

a. Ukuran kecil dengan bentuk silinder, memiliki Panjang: 

70 dan 90 cm, Lebar: 20 dan 30 cm, Tinggi 20 dan 30cm 

b. Ukuran Sedang dengan bentuk silinder, memiliki 

Panjang: 130 cm, Lebar: 50 cm dan Tinggi: 70 cm  

c.  Ukuran Besar dengan bentuk silinder, memiliki Panjang: 

170 cm, Lebar: 70 cm dan Tinggi: 70cm  

d. Ukuran Besar dengan bentuk kotak, memiliki Panjang: 

260 cm, Lebar: 75 cm, dan Tinggi: 80cm  

 

Hasil Tangkapan Bubu (Portable traps) 

a. Hasil Tangkapan Pada Kedalaman 0 – 5m 

Stasiun I (Perairan Desa Pura Utara) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

tangkapan pada Perairan Desa Pura Utara untuk kedalaman 0 – 

5 m dengan total tangkapan sebesar 1300 ekor ikan yang terdiri 

dari 82 spesies, total tangkapan tersbut didapat dari 46 unit 

bubu yang beroperasi pada kedalaman tersebut. Hasil 

tangkapan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. menunjukkan bahwa terdapat 82 spesies 

ikan hasil tangkapan dengan tangkapan tertinggi pada ikan dari 

spesies Chaetodon auriga dengan total tangkapan 43 ekor atau 

dengan proporsi 3,30%, sedangkan tangkapan paling rendah 

adalah dari spesies Epinephelus maculatus dengan total 

tangkapan 4 ekor atau dengan proporsi 0,30%

  

 

Gambar 2. Hasil Tangkapan Bubu Pada Perairan Desa Pura Utara 

Stasiun II (Perairan Kelurahan Pulau Pura) 

Hasil tangkapan bubu pada stasiun II (Perairan 

Kelurahan Pulau Pura) diperoleh hasil tangkapan  sebesar 887 

ekor dengan total 61 spesies.  Total tangkapan tersebut didapat 

dari 57 unit bubu beroperasi pada kedalaman tersebut, hasil 

tangkapan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Hasil tangkapan pada kedalaman di stasiun II 

(Perairan Kelurahan Pulau Pura), dimana ikan dengan 

tangkapan paling banyak adalah dari spesies Chaetodon 

barones dengan total tangkapan 41 ekor atau sebesar 4,62 % 

sedangkan hasil tangkapan paling rendah adalah dari spesies 

ikan Suflamen fraenatus dan Variola louti dengan total 

tangkapan 5 ekor atau dengan presentasi sebesar 0,56%. 

 

Stasiun III (Perairan Desa Pura Timur) 

Hasil tangkapan pada stasiun III (Perairan Desa Pura 

Timur) menunjukkan total hasil tangkapan adalah 1003 ekor 

dengan total 60 spesies ikan. Total tangkapan diperoleh dari 21 

unit bubu yang beroperasi pada tersebut. Hasil tangkapan bubu 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 3. Hasil Tangkapan Bubu Pada Stasiun II. Perairan Kelurahan Pulau Pura 

 

 
Gambar 4. Hasil Tangkapan Bubu Pada Stasiun III Perairan Desa Pura Timur 

 

Hasil tangkapan pada Stasiun III (Perairan Desa Pura 

Timur), dimana hasil tangkapan paling banyak adalah ikan dari 

jenis Chaetodon auriga dan Zanclus cornutus dengan total 

tangkapan 38 ekor atau dengan presentasi 3,78%, sedangkan 

ikan dengan hasil tangkapan paling sedikit adalah ikan dari 

jenis Priacanthus blochii dengan total tangkapan 4 ekor atau 

dengan presentasi 0,39%.  

Hasil tangkapan dari ke 3 stasiun menunjukkan bahwa 

stasiun I yaitu  memperoleh hasil tangkapan paling banyak 

dengan total tangkapan 1300 ekor ikan dari 46 unit Bubu yang 

beroperasi pada perairan tersebut sedangkan total tangkapan 

paling sedikit adalah Stasiun 2 (Perairan Kelurahan Pulau Pura) 

dengan total tangkapan sebesar 887 ekor ikan dari 57 unit bubu 

yang beroperasi pada perairan tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pola spasial alat tangkapan akan mempengaruhi jumlah 

hasil tangkapan yang diperoleh. Pada stasiun I, II dan III 

ditemukan hasil tangkapan yang mendominasi berasal dari 

family Caetodintidae. Hasil tangkapan pada ke 3 stasiun 
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menunjukkan bahwa spesies ikan yang paling banyak 

tertangkap yaitu Chaetodon auriga dan Chaetodon barones 

yang merupakan ikan indikator. Tingginya jumlah individu 

ikan tersebut pada suatu perairan dapat mencerminkan bahwa 

kondisi terumbu karang berada dalam keadaan baik, karena 

kelompok biota ikan karang dari family Chaetodontidae hidup 

berasosiasi dengan terumbu karang dan memegang peranan 

penting di dalam ekosistem terumbu karang (Hastuty et al., 

2014).  

Keberadaan ikan pemakan karang pada ekosistem 

terumbu karang memegang peranan penting dalam 

mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan karang, jenis 

ikan ini bersimbiosis dengan karang sehingga pada setiap 

daerah terumbu karang, kehadiran ikan pemakan karang 

dijadikan sebagai indikator kondisi karang ((Titaheluw et al., 

2015). Ikan dari Family Chaetodontidae dapat merasakan atau 

merespon adanya gejala kerusakan terumbu karang dimana 

mereka hidup sebelum kondisinya semakin parah. Pendapat ini 

diperkuat oleh pernyataan (Setiawan, 2016), yang menyatakan 

bahwa perubahan kondisi perairan dapat secara langsung atau 

tidak langsung berpengaruh terhadap tutupan karang, 

perubahan kondisi tutupan karang pada akhirnya juga 

berpengaruh pada komunitas ikan karang, karena banyak jenis 

ikan karang bergantung penuh pada kondisi karang. 

 

b. Hasil Tangkapan Bubu Pada Kedalaman 6 – 10M 

Stasiun I (Perairan Desa Pura Utara) 

Hasil tangkapan pada stasiun I (Desa Pura Utara), 

dimana total tangkapan sebesar 796 ekor yang terdiri dari 22 

spesies ikan. Total tangkapan tersebut diperoleh dari 10 unit 

Bubu yang beroperasi pada kedalaman tersebut. Hasil 

tangkapan pada Stasiun I. dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Tangkapan Bubu Pada Stasiun I Perairan Desa Pura Utara 

 

Gambar 5 menunjukkan pada stasiun I. Perairan Desa 

Pura Utara, dimana hasil tangkapan yang paling banyak adalah 

dari spesies ikan Naso minor dengan total tangkapan 73 ekor 

atau dengan proporsi 9,17% sedangkan ikan dengan total 

tangkapan paling sedikit adalah ikan dari spesies Caesio 

lunaris, Cephalopholis miniata dan Acanthurus lineatus 

dengan jumlah tangkapan 26 ekor atau dengan proporsi sebesar 

3,26%. 

 

Stasiun II (Perairan Kelurahan Pulau Pura) 

Hasil tangkapan pada Stasiun II Perairan Kelurahan 

Pulau Pura dengan total tangkapan sebesar 694 ekor, yang 

terdiri dari 22 spesies ikan, total tangkapan tersebut di peroleh 

dari 12 unit bubu yang beroperasi pada kedalaman tersebut. 

Hasil tangkapan pada Stasiun I, dapat dilihat pada Gambar 6. 

Pada Stasiun II (Kelurahan Pulau Pura), hasil 

tangkapan terbanyak adalah ikan dari spesies Naso unicorns 

dengan total tangkapan sebesar 67 ekor atau dengan presentasi 

9,65%, sedangkan hasil paling sedikit terdapat pada spesies 

ikan Acanthurus barine dengan total tangkapan sebanyak 20 

ekor atau dengan presentasi 2,88%  

 

Stasiun III (Perairan Desa Pura Timur) 

Pada Stasiun III Perairan Desa Pura Timur, total hasil 

tangkapan sebesar  764 ekor dari 23 Spesies ikan. Total 

tangkapan tersebut diperoleh dari 5unit bubu yang beroperasi 

pada kedalaman tersebut. Hasil tangkapan bubu pada Stasiun 

III. dapat dilihat pada Gambar 7. 

Hasil tangkapan pada Stasiun III (Perairan Desa Pura 

Timur), dimana total tangkapan tertinggi terdapat pada ikan 

dari spesies Naso hexacanthus dengan total tangkapan 69 ekor 

atau dengan presentasi sebesar 9,03%, sedangkan total 

penangkapan yang paling rendah adalah dari spesies Scolopsis 

bilineatus dan Scarus quoyi dengan total tangkapan 20 ekor 

atau dengan presentasi sebesar 2,61%.  

Hasil tangkapan dari ke 3 stasiun menunjukkan bahwa 

stasiun I (Perairan Desa Pura Utara) memperoleh hasil 

tangkapan paling banyak dengan total tangkapan 796 ekor ikan 
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dari 10 unit Bubu yang beroperasi pada perairan tersebut 

sedangkan total tangkapan paling sedikit adalah Stasiun II 

(Perairan Kelurahan Pulau Pura) dengan total tangkapan 

sebesar 694 ekor ikan dari 12 unit bubu yang beroperasi pada 

perairan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pola spasial alat 

tangkapan akan mempengaruhi jumlah hasil tangkapan yang 

diperoleh. Pada stasiun I, II dan III ditemukan hasil tangkapan 

yang mendominansi yaitu  dari family Acanthuridae (Naso 

minor, Naso unicorns, naso hexacanthus). Jenis ikan dari 

family tersebut merupakan ikan target dan sering bergerombol 

dalam jumlah yang besar serta hidup pada ekosistem terumbu 

karang pada kedalaman 7 – 130 m (Yuliana et al., 2016).  Ikan 

target adalah ikan yang menjadi target tangkapan nelayan atau 

lebih dikenal dengan ikan ekonomis penting atau ikan 

konsumsi (Wiadnyana et al., 2010)

 

 
Gambar 6. Hasil Tangkapan Bubu Pada Stasiun II. Perairan Kelurahan Pura Pura 

 

 
                     Gambar 7. Hasil Tangkapan Bubu Pada Stasiun III. Perairan Desa Pura Timur 

 

Pola Spasial Hasil Tangkapan Bubu (Portable traps) 

Penempatan bubu dengan jarak dari garis pantai yang 

variatif menyebabkan hasil yang berbeda – beda di setiap bubu 

sehingga hal ini perlu dikaji lebih jauh, karena berhubungan 

dengan daerah penangkapan yang cocok untuk penangkapan 

ikan menggunakan alat tangkap bubu. Hasil regresi linear 

antara hasil tangkapan bubu dengan jarak dari garis pantai 

memberikan perbedaan yang cukup signifikan, seperti terbaca 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear Hasil Tangkapan Bubu 

dengan Jarak 

Uji One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

N  203 

Normal Parameter Mean .0000000 

 Std. Deviation 7.65670946 

Most Extreme Difference Absolute .204 

 Positif .204 

 Negatif -.097 

Kolmogrov – Smirnov Z  2.912 

Asymp.Sig (2 - tailed)  .000 

 

Analisis regresi yang dilakukan terhadap hasil tangkapan 

bubu dengan jarak dari garis pantai, dimana pada analisis ini 

menggunakan 2 jarak yaitu jarak dengan kartegori garis pantai 

terdekat maupun kategori jauh dari garis pantai. Pada analisis 

ini uji jarak dengan kategori dekat garis pantai untuk 3 Stasiun 

penelitian, dimana pada Perairan Desa Pura Utara jarak 

terdekat yaitu 1,95 m, Perairan Kelurahan Pulau Pura dengan 

jarak terdekat yaitu 33, 95 m dan Perairan Desa Pura Timur 

dengan jarak terdekat yaitu 12, 61 m. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya bahwa jarak dari garis pantai terhadap hasil 

penangkapan memberikan pengaruh yang nyata dimana dari 3 

Stasiun tersebut diperoleh penangkapan yang cukup besar yaitu 

pada Perairan Desa Pura Utara dengan total tangkapan 1300 

ekor, Perairan Kelurahan Pulau Pura dengan total tangkapan 

887 dan Perairan Desa Pura Timur dengan total tangkapan 

1003. Berdasarkan hasil tersebut maka akan dilanjutkan untuk 

uji lanjut varians satu arah.  

Analisis regresi selanjutnya dilakukan untuk jarak dengan 

kategori jauh dari pantai, dimana pada analisis ini dilakukan 

terhadap Desa Pura Utara dengan jarak 202,26 m, Kelurahan 

Pulau Pura dengan jarak 154,12 m, dan Desa Pura Timur 

dengan jarak 137,35 m, analisis regresinya dapat dilihat pada 

Tabel 6.  

Tabel 6. Analisis Regresi Hasil Tangkapan dengan Jarak 

Uji One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

N  67 

Normal Parameter Mean .0000000 

 Std. Deviation 10.61418370 

Most Extreme Difference Absolute .176 

 Positif .176 

 Negatif -.113 

Kolmogrov – Smirnov Z  1.441 

Asymp.Sig (2 - tailed)  .031 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengoperasian alat 

tangkap pada daerah fishing ground dengan kateregori jauh 

dari garis pantai menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 

0,031 < 0,05, artinya bahwa jarak dari garis pantai terhadap 

hasil penangkapan memberikan pengaruh yang nyata dimana 

dari 3 Stasiun tersebut diperoleh penangkapan yang cukup 

besar yaitu pada Desa Pura Utara dengan total tangkapan 796 

ekor, Kelurahan Pulau Pura dengan total tangkapan 694 dan 

Desa Pura Timur dengan total tangkapan 764. Berdasarkan 

hasil tersebut maka akan dilanjutkan untuk uji lanjut varians 

satu arah. 

 

Hubungan Kedalaman Laut Dengan Hasil Tangkapan 

a. Hasil Tangkapan Pada Kedalaman 0 – 5 m 

Hasil analisis tangkapanan bubu pada 3 Stasiun 

penelitian  yaitu pada Desa Pura Utara, Kelurahan Pulau Pura 

dan Desa Pura Timur dapat dilihat pada Tabel  7. menjelaskan 

bahwa Stasiun penelitian dengan hasil tangkapan paling 

banyak ada pada Stasiun I yaitu Desa Pura Utara yaitu dengan 

mendapatkan 82 spesies, dengan rata – rata tangkapan adalah 

15,85 ekor, Stasiun II yaitu Kelurahan Pulau Pura dengan total 

61 spesies, rata – rata tangkapan 14, 54 ekor, sedangkan 

Stasiun III yaitu pada Desa Pura Timur dengan 60 Spesies, rata 

– rata tangkapan adalah sebesar 16,72 ekor. 

 

b. . Hasil Tangkapan Pada Kedalaman 6 – 10 m 

   Hasil analisis tangkapan pada kedalaman 6 – 10 m, 

dapat dilihat pada Tabel 8. Yang menunjukkan bahwa pada 

kedalaman 6 – 10 M, dimana perbedaan total tangkapan terjadi 

pada ke 3 Stasiun. Hasil tangkapan pada Stasiun I yaitu Desa 

Pura Utara dengan total 22 spesies, dimana rata – rata 

tangkapan adalah 36,18 ekor. Stasiun II yaitu Kelurahan Pulau 

Pura degan total 22 spesies, dimana rata – rata tangkapan 

adalah 31,55 ekor. Stasiun III yaitu Desa Pura Timur dengan 

total 23 spesies, dimana rata – rata tangkapan adalah 33,22 

ekor.   

Berdasarkan analisa tersebut dapat diketahui bahwa 

faktor kedalaman juga mempengaruhi terhadap jumlah 

tangkapan, dimana pada kedalaman 0 – 5m mempunyai hasil 

tangkapan yang lebih banyak dibandingkan pada kedalaman 6 

– 10m. Perbandingan hasil tangkapan ini dikarenakan pada 

kedalaman 0 – 5 m alat tangkap Bubu yang beroperasi lebih 

banyak (21 - 57 unit bubu). Alat tangkap Bubu (Portable trap) 

ini mempunyai daerah penangkapan yang berbeda-beda, 

dimana Bubu (Portable trap) yang berukuran kecil biasanya 

dioperasikan pada daerah terumbu karang dengan kedalaman 0 

- 5m dengan lama trip pengoperasian selama 10 (sepuluh ) jam. 

Alat tangkap Bubu dengan ukuran ini biasanya dioperasikan 

pada pagi hari yaitu jam 07.00 WITA dan waktu penarikan alat 

tangkap dilakukan pada sore yaitu jam 17.00 WITA.  Alat 

tangkap Bubu (Portable trap) dengan ukuran sedang biasanya 

dioperasikan pada daerah karang dan berbatu pada kedalaman 

0 -5m, dengan lama trip pengoperasiaan adalah 3 (tiga) hari. 

Alat tangkap Bubu (Portable trap) dengan ukuran besar 

biasanya dioperasikan pada kedalaman 6-10m, sebanyak 5 - 12 

unit bubu dengan lama pengoperasian selama 7 hari. Perbedaan 

durasi penangkapan dan jumlah alat tangkap yang beroperasi 

mengakibatkan terjadi perbedaan jumlah penangkapan.  

Daerah penangkapan yang baik untuk ikan karang 

adalah memiliki tempat yang dangkal maupun dalam, perairan 

yang jernih, perairan yang berkarang, jauh dari muara sungai, 

terdapat ikan yang melimpah, alat penangkapan dapat 

dioperasikan dengan mudah dan sempurna, daerahnya aman 

dan bukan daerah larangan (Manembu et al., 2015). Distribusi 

atau sebaran ikan demersal sangat dibatasi oleh kedalaman 

perairan, karena setiap jenis ikan hanya mampu toleransi 

terhadap kedalaman tertentu sebagai akibat perubahan 

perbedaan tekanan air, karena semakin dalam suatu perairan 

akan semakin besar tekanan yang diterima (Rani et al., 2011). 

Hal ini menunjukkan bahwa pada kedalaman 0 – 5m 

merupakan daerah fishing ground yang baik untuk 

pengoperasian alat tangkap bubu, (Luthfi et al., 2016) 

menyatakan bahwa dari perkiraan 12.000 spesies ikan laut 

dunia, kurang lebih 7.000 spesies (58,3%) merupakan ikan 

yang hidup didaerah terumbu karang 
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Tabel 7. Analisis Hubungan Kedalaman dengan Hasil Tangkapan (ekor) 

Hasil Tangkapan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Intervalfor Means 
Minumum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pura Utara 5m 82 15.85  7.943 .877 14.11 17.60 4 43 

Kelurahan Pulau Pura 5m 61 14.54 7.150 .915 12.71 16.37 5 41 

Pura Timur 5m 60 16.72 7.805 1.008 14.70 18.73 4 38 

Total 203 15.72 7.681 .539 14.65 16.78 4 43 

 

Tabel 8. Analisis Hubungan Kedalaman dengan Hasil Tangkapan (ekor) 

 

Hasil Tangkapan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Intervalfor Means 
Minumum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pura Utara 10m 22 36.18 10.852 2.314 31.37 40.99 26 73 

Kelurahan Pulau Pura 10m 22 31.55 10.192 2.173 27.03 36.06 20 67 

Pura Timur 10m 23 33.22 10.942 2.282 28.49 37.95 20 69 

Total 67 33.64 10.682 1.305 31.04 36.25 20 73 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada 

kedalaman 0 – 5 m, paling banyak adalah Perairan Desa Pura 

Utara dengan Total tangkapan 1300 ekor yang terdiri dari 82 

spesies ikan, sedangkan tangkapan paling sedikit ada pada 

Perairan Kelurahan Pulau Pura dengan total tangkapan 887 

ekor yang terdiri dari 61 spesies ikan. Hasil tangkapan pada 

kedalaman 6 – 10 m paling banyak adalah Perairan Desa Pura 

Utara dengan total tangkapan 796 ekor yang terdiri dari 22 

spesies ikan, sedangkan tangkapan paling sedikit ada pada 

Perairan Kelurahan Pulau Pura dengan total tangkapan 694 

ekor yang terdiri dari 22 spesies ikan. 
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